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Abstrak
Adanyavisi, misidanstrategic
objectivemerupakansyaratwajibbagisebuahperusahaanatauorganisasi.Untukmengetahuikesesuaianpernyataanvisi,
misi, danstrategic objectivedengankaidahnormatifperusahaan-perusahaanpadaindustritrade, service and
investment subsektor advertising, printing and media; computer and service; investment company; dan wholesale
(durable and non durable)diperlukanevaluasidanpolasebaranvisi, misistrategic objective perusahaan. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studieksploratori. pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan studi kepustakaan (Library Research)dandokumentasi. Pengolahan data
dengan menggunakanmatriksevaluasinormatifdanmembuatpolasebaranterhadapvisi, misi, danstrategic objective
Perusahaan padasubsektoradvertising, printing and media; computer and service; investment company; dan
wholesale (durable and non durable)belummengikutikaidahumum (kriteria-kriteria) yang
baik.Didapatkanhasilpolasebaran yang memeilikikecenderunganpolasebarang yang
tinggipadaevaluasinormatifvisi, kecenderunganpolasebaran yang
rendahpadaevaluasinormatifmisidankecenderunganpolasebaran yang tinggipadaevaluasinormatifstrategic
objective Saran untukmengkajiulanglagivisi, misi, danstrategic objectivenyaagar sesuaidengankaidahnormatif
yang adaUsulanrekomendasibagimanajer SDM supayamemberikankonseling di
governancebilainginbersaingdengankompetitorharusmerubahcaraberpikir. Dan
untukpenelitiselanjuatnyamenggunakantriangulasi agar mengurangi bias. Kata kunci: visi, misidanstrategic
objective
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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 LatarBelakang
Pemulihanekonomi global yang dimulaisejakpertengahantahun 2009
terusberlanjut di sepanjangtahun 2010.Perekonomiandunia yang
tumbuhtinggipadaawaltahun 2010
membawanuansaoptimismepadapercepatanpemulihanekonomi global.Namun,
optimismepemulihanperekonomian global melemahpadatriwulan II tahun
2010, halinidisebabkanolehkrisishutangdibeberapanegaraEropadan
fundamental ekonominegara-negaramaju yang
dibayangitingginyaangkapengangguran (sumber: Bank Indonesia). Akan
tetapipemulihanekonomipadanegara-negaraemerging
marketsmenunjukandalamkeadaaan yang semakinmenguat,
sehinggahalinimenyebabkanpertumbuhanekonomidunia yang
diwarnaiketidakseimbangankecepatanpemulihanekonomiantaranegara-
negaramajudannegara-negaraemerging markets. Walaupundemikian,
secarakeseluruhanperekonomianduniapadatahun 2010
mengalamipertumbuhan.
Sejalandenganmeningkatnyapertumbuhanekonomidunia,
perdagangandunia pun menunjukanperkembangan yang
meningkatcukuptinggi.Volume perdaganganduniatahun 2010 tumbuhsebesar
12%.Ekonominegara-negaraberkembang yang memiliki basis perdagangan
yang kuatmenjadi motor peningkatan volume perdagangandunia. Selainitu,
semakinterintegrasinyaperdaganganantarnegaraberkembangturutberpengaruhb
esarpadameningkatnya volume perdagangan,
sehinggaimbasdarilebihlambatnyakinerjaperekonomiannegara-
negaramajurelatif minimal.
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PerkiraanPertumbuhanEkonomi
Okt-09 Jan-10 Apr-10 Jul-10 Okt-10 Jan-11
Dunia 3,1% 3,9% 4,2% 4,6% 4,8% 5,0%
Negara Maju 1,3% 2,1% 2,3% 2,6% 2,7% 3,0%
       Amerika Serikat 1,5% 2,7% 3,1% 3,3% 2,6% 2,8%
       Uni Eropa 0,3% 1,0% 1,0% 1,0% 1,7% 1,8%
       Jepang 1,7% 1,7% 1,9% 2,4% 2,8% 4,3%
Negara emerging markets dan berkembang 5,1% 6,0% 6,3% 6,8% 7,1% 7,1%
        Negara persemakmuran Eropa Timur 2,1% 3,8% 4,0% 4,3% 4,3% 4,2%
        Asia 7,3% 8,4% 8,7% 9,2% 9,4% 9,3%
               China 9,0% 10,0% 10,5% 10,5% 10,5% 10,3%
               India 6,4% 7,7% 8,8% 9,4 9,7% 9,7%
               ASEAN-5 4,0% 4,7% 5,4% 6,4% 6,6% 6,7%
               Indonesia 5,8% 4,7% 5,3% 6,4% 7,5%
Volume Perdagangan Dunia (Barang dan Jasa) 2,5% 5,8% 7,0% 9,0% 11,4% 12,0%
Periode ProyeksiKelompok Negara
Sumber:http://www.bi.go.id 2 April 2011 (diolah)
Gambar 1.1
Grafik Volume PerdaganganDunia
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mber: http://www.bi.go.id 2 April 2011
Bersamaandengannaiknyapersentasepertumbuhanekonomidunia,
pertumbuhan PDB Indonesia tahun 2010 pun mengalamipeningkatansebesar
6,1%.
Tabel 1.2
Pertumbuhan PDB MenurutHargaKonstan
(dalammiliar rupiah)
Tahun PDB PersentaseKenaikan
2005 1.750.815.20
2006 1.847.126.70 5,5%
2007 1.964.327.30 6,35%
2008 2.082.456.10 6,01%
2009 2.177.741.70 4,58%
2010 2.310.689.80 6,10%
Sumber: http://www.bps.go.id 2 April 2011 (diolah)
Gambar 1.2
Grafik PDB Indonesia
(dalammiliar rupiah)
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Pertumbuhanekonomi yang
meningkattersebutdidukungolehperaninvestasidanekspor yang
meningkat.Peningkataninvestasipadatahun
2010semakinmendorongbertambahnyakapasitasperekonomiansebagaimanadii
ndikasikanolehmeningkatnyaperaninvestasinonbangunan,
khususnyainvestasimesin.Sementaraitu,
perbaikankinerjaeksporjugadiikutioleh.Semakinterdiversifikasinyakomoditasd
anpasartujuanekspor. Hal initercerminpadamembaiknyakinerjasektor-sektor
yang menghasilkankomoditas yang diperdagangkansecarainternasional
(tradable sector), khususnyaindustripengolahan(sumber: http://www.bi.go.id).
Meskipundemikian,
sektornontradablemasihmenjadisektorpenopangutamapertumbuhanekonomi,
terutamasektorpengangkutandankomunikasisertasektorperdagangan, hotel
danrestoran.
Hubunganantarnegaraataubangsa-bangsadunia di
bidangekonomisaatinimulaitidakmengenalbatas-
bataswilayahnegarasecarageografis.KetikaOhmae (1980)
mengemukakantentangTriad Power, kenyataan yang adamenunjukkan,
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MasyarakatEkonomiEropa,danJepang.
Dominasidariketigakekuatantersebutsaatinimasihsangattampakmeskisudahme
ngalamiperubahan, yaitumunculnyakekuatan- kekuatanbarudari Asia Timur.
Tingkat pertumbuhanekonomitertinggiduniaada di Asia Timur yang
berdampakpadaakumulasiperdaganganinternasionaldaninvestasi.Saatiniperhati
andunia di bidangbisnismulaitertujukewilayah Asia Timur yang
padaakhirnyaakanmenciptakanpersainganketat. Apalagiraksasa Asia yang
dimotorikekuatan China dan India ternyataakanmembalikkanpetapersaingan
global ini.
Perekonomian global
dengansegalamacambentukpersaingannyaternyatasudahmenjadikeniscayaan
yang harusdihadapi.Dapatdiamatibeberapafaktorpendorong, di
antaranyaadanyaperubahanteknologi yang
tecerminpadaperubahanindustridarinegaramajukenegarasedangberkembang,
realokasisumber-sumberdariindustri yang padatkarya, dan modal
tradisionalkeindustri yang
padatteknologidankeahlian.Selanjutnyatingkatinovasi yang
semakintinggimenyangkutkecepatan,ketersediaan,danefektivitasbiayakomunik
asiinternasional.
Terakhir, perekonomian global tersebutmemunculkanpesaing-
pesaingdanpasar-pasarbaru.Menyikapihal di atas, tentutidak lain
harusadastrategibarudarisetiapperusahaanuntukdapatsurvive di tengah-
tengaharusekonomi global. Sebab,
initidakhanyaterbatasberlakupadaperusahaaninternasional,
tetapijugaperusahaandomestik,
besarmaupunkecil.Jikadiamati,fokusdaristrategibarutersebutharuspadapencipta
anlabadanpertumbuhan di perekonomianinternasional yang
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sangatbesarantarnegara.
Dalamperekonomiansepertiini, tidaksatupasar pun yang
selamanyaamandaripersainganasing.Demikian pula perusahaan yang
hanyaberoperasi di pasardomestiklambatlaunakanmengalamipersaingan yang
keras, bahwapasardomestikitutidakadalagiselainpasar global. Hal di
atasdimaksudkanuntukmenunjukkan,bukannyauntuksemuaperusahaanharusgo
international,tetapiharusmembuatsuatuperencanaanuntukpertumbuhandankela
ngsunganhidup di
duniapersainganglobal.Tentunyaperusahaantidakdapatmengandalkanhanyahid
up di pasardomestiksaja. Dengan kata lain,
tidakadatempatbagiperusahaanuntukbersembunyidaripesaing-
pesaingluarnegeri.
Dengankondisitersebut,
setiapperusahaanakanberusahauntuktetaptumbuhdanbersaingsehinggamencapa
itujuanmasing-masing,denganmemilikivisi, misidanstrategic objective yang
tepat, tidakterkecualipadaperusahaan yang beradadalamindustrisektortrade,
service and investment yang telahlisting di Bursa Efek Indonesia.Sektortrade,
service and investmentterdiridari7 subsektoryaitu: advertising, printing and
media; computer and service; investment company; retail; restaurant, hotel
and tourism; wholesale (durable and non durable); danother trade, service
and investment.
Kurangsesuainyavisidaribeberapaperusahaanterhadaplingkunganbisni
snyadapatberpengaruhpadapencapaiantujuanperusahaan . Olehkarenaitu,
perluadanyakesesuaianantaravisi, misidanstrategic objective yang
dirumuskanperusahaan agar
perusahaandapatmencapaitujuannya.Berdasarkanhaltersebut,
makapenulistertarikuntukmengambiljudulpenelitan“STUDI PERNYATAAN
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SEBARAN PADA INDUSTRI TRADE, SERVICE AND
INVESTMENT(SensusPada 36 Perusahaan SubsektorAdvertising,
Printing and Media; Computer and Service; Investment Company; dan
Wholesale
(Durable and Non Durable) yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia)”
1.2 PerumusanMasalah
Adapun yang menjadirumusanmasalahdaripenelitianiniadalah :
1. Apakahpernyataanvisi, misi, danstrategic
objectiveperusahaanpadaindustritrade, service and
investmenttelahmengikutikaidahumum?
2. Bagaimanapolasebaranperusahaanberdasarkanvisi, misi, danstrategic
objectiveperusahaanpadaindustritrade, service and investment di
Indonesia?
1. 3 PembatasanMasalah
Dalampenelitianinipenulismembatasipenelitianstudivisi, misi, danstrategic
objective secarasnap shootpada moment
tertentusecaraeksplisitdenganalasanpenulisinginmengevaluasiapakahpernyataanters
ebutsesuaikaidahumumnorma-normapenyusunan yang seharusnya.
1.4 TujuanPenelitian
Penelitian yang dilakukaninimempunyaibeberapatujuan, antaralain :
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81. Untukmengetahuikesesuaiankaidahumum and norma-
normapernyataanvisi, misi, danstrategic
objectiveperusahaanpadaindustritrade, service and investmenttelah
2. Untukmengetahuibagaimanapolasebaranvisi, misistrategic objective
perusahaanpadaindustritrade, service and investment.
1.5 KegunaanPenelitian
1. BagiPelakuIndustri
Memberikanmasukankepadapelakuindustriuntukmembuatstrategi
yang tepatbagiperusahaan.
2. BagiPemerintah
Memberikanmasukankepadapemerintahuntukmembuatkebijakan-
kebijakan yang mendukungkelansunganindustritrade, service and
investment.
3. BagiPihak Lain
Memberikanmasukankepadaasosiasiindustritrade, service and
investmentuntukmengaturpengembanganindustri.
1.6 SistematikaPembahasan
BAB I PENDAHULUAN
Padababinidipaparkanmengenai, latarbelakangdaripenelitianini,
perumusanmasalah, tujuanpenelitian, dankegunaan yang
akandidapatdaripenelitianini.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Padababiniberisiteori-teori yang
digunakanuntukmembahastentangpenelitianini.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
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dilakukan, teknikpengumpulan data, sertateknikanalisis data
dalammelakukanpenelitianini.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Padababinidisampaikanmengenaipembahasanuntukpermasalahan
yang sudahdirumuskansebelumnya.
Dalambabinijugadilakukananalisisdaripengolahan data yang
dikumpulkandanakandijelaskaninterpretasinya.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Padababinidisampaikanmengenaikesimpulandaripenelitianiniberdasa
rkanhasilanalisis yang telahdilakukan, danmemberikan saran-saran
kepadapihak yang terkait.
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1BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1  Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan penelitian pada Bab IV yang
telah dilakukan, diperoleh kesimpulan jawaban dari rumusan masalah,
sebagai berikut :
Di bawah ini merupakan kesimpulan hasil dari tabel penilaian
normatif dari visi, misi dan strategic objective yang terdiri dari 6
perusahaan subsektor advertising, printing and media; 6 perusahaan
subsektor computer and service; 4 perusahaan subsektor investment
company dan 20 perusahaan subsektor wholesale (durable and non
durable)
Tabel 5.1
Hasil Penilaian Normatif Visi
Graphic Directional Focused Flexible Feasible Desirable Communicable
Advertising,
printing
and media 6 3 5 1 2 4 0
Computer
and service
2 4 4 2 2 4 5
Investment
company
0 2 2 2 1 3 3
Wholesale 7 6 13 5 11 6 9
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Tabel 5.2
Hasil Penilaian Normatif Misi
Tabel 5.3
Hasil Penilaian Normatif Strategic Objective
Spesific Measurable Achievable Realistic Time Frame
Advertising,
printing and
Konsumen Produk Pasar Teknologi Pertumbuhan Filosofi Konsep
Diri
Citra
publik
Karyawan
Advertisingprinting
and media
3 3 1 0 0 4 4 3 0
Computer and
service
2 1 2 1 2 2 3 1 1
Investment
company
1 0 1 0 2 0 0 1 1
Wholesale 7 3 3 2 11 4 3 9 5
13 7 7 3 15 10 10 14 7
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3media 4 0 6 4 0
Computer
and service
3 0 3 3 0
Investment
company
3 0 4 3 0
Wholesale 17 1 17 13 2
27 1 30 23 2
1. Hasil penelitian menunjukan bahwa visi, misi, dan strategic
objective perusahaan pada industri trade, service and
investment khususnya subsektor advertising, printing and
media; computer and service; investment company dan
wholesale (durable and non durable) belumsecara menyeluruh
mengikuti kaidah umum (kriteria-kriteria) yang baik. Hal ini
terlihat dari pernyataan visi, misi, dan strategic objective ketika
dilakukan evaluasi normatif, masih banyak perusahaanyang
kurang sesuai dengan panduan dan kriteria – kriteria dan
parameter tentang visi, misi danstrategic objective.
2. Hasil penelitian pola sebaran dari matriks visi, misi, dan
strategic objective yang peneliti sandingkan berdasarkan
karakteristik dan parameter, menunjukan bahwa:
a. Pola sebaranvisi perusahaan subsektor advertising, printing and
mediaselalu memenuhi dimensi graphic sedangkan dimensi
communicable adalah dimensi yang tidak dipenuhi oleh
perusahaan-perusahaan dalam subsektor ini. Kemudian dari 6
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focused, 4 perusahaan yang memenuhi dimensi desirable, 3
perusahaan yang memenuhi dimensi directional, 2
perusahaan yang memenuhi dimensi feasible dan 1
perusahaan yang memenuhi dimensi flexible dalam
perumusan visinya.
Untuk pola sebaran visi pada 6 perusahaan subsektor
computer and service, sebanyak 5 perusahaan memenuhi
dimensi communicable, hal ini merupakan dimensi yang
paling sering dipenuhi. Kemudian sebanyak 4 perusahaan
memenuhi dimensi directional, focused dan desirable.
Sedangkan dimensi yang paling jarang dipenuhi dalam visi
perusahaan subsektor computer and service adalah dimensi
graphic, flexible dan feasible
Untuk pola sebaran visi pada 4 perusahaan  subsektor
investment company, terdapat 3 perusahaan yang memenuhi
dimensi desirable dan communicable yang merupakan
dimensi yang paling banyak dipenuhi. Kemudian terdapat 2
perusahaan yang memenuhi dimensi directional, focused dan
flexible. Sedangkan untuk dimensi yang paling jarang
dipenuhi merupakan dimensi feasible dan dimensi graphic
adalah dimensi yang tidak dipenuhi oleh setiap perusahaan
pada subsektor investment company.
Untuk pola sebaran visi pada 20 perusahaan subsektor
wholesale, terdapat 13 perusahaan yang memenuhi dimensi
focused, kemudian 11 perusahaan memenuhi dimensi
feasible, 9 perusahaan memenuhi dimensi communicable,
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sebanyak 6 perusahaan memenuhi dimensi directional dan
desirable dan yang paling sedikit adalah dimensi flexible
dengan 5 perusahaan.
Maka secara garis besar pola sebaran visi dari 36 perusahaan
subsektor adverting,printing and media; computer and
service; investment company; dan wholesale (durable and
non durable)menunjukan bahwa dimensi visi yang paling
sering dicantumkan adalah dimensi focused, terhitung ada 24
perusahaan yang menyantumkan dimensi ini, selanjutnya
dimensi desirable dan communicable dicantumkan oleh 17
perusahaan, dimensi feasible dicantumkan oleh 16
perusahaan, kemudian dimensi graphic dan directional
dicantumkan oleh 15 perusahaan, dan yang terakhir
merupakan dimensi yang paling jarang dicantumkan dalam
visi ke 36 perusahaan dalam subsektor ini adalah dimensi
flexible, yang dimana hanya ada 10 perushaaan yang
mencantumkan dimensi ini dalam pernyataan visinya.
b.Dimensi misi yang tidak pernah dipenuhi oleh perusahaan
advertising printing and media adalah dimensi teknologi,
pertumbuhan dan karyawan dan hanya 1 perusahaan yang
memenuhi dimensi pasar. Sedangkan 4 dari 6 perusahaan
memenuhi dimensi filosofi dan konsep diri dan merupakan
dimensi yang paling sering dipenuhi dari misi perusahaan
subsektor ini. Dan dimensi yang kadang-kadang dipenuhi
oleh perusahan-perusahaan pada subsektor ini adalah dimensi
Tugas Akhir - 2011
6konsumen, produk dan citra public yaitu sebanyak 3
perusahaan yang memenuhi dimensi di atas.
Dari 6 perusahaan subsektor computer and service dimensi
yang paling sering dipenuhi adalah dimensi konsep diri,
namun hanya 3 perusahaan yang memenuhi dimensi tersebut.
Dan terdapat 2 perusahaan yang memenuhi dimensi
konsumen, pasar, pertumbuhan dan filosofi dalam
misinya.Kemudian untuk dimensi misi yang paling jarang
dipenuhi adalah dimensi produk, teknologi, citra public dan
karyawan.
Dimensi yang paling sering dipenuhi dalam misi perusahaan
subsektor investment company adalah dimensi
pertumbuhan.Selanjutnya 1 dari 4 perusahaan memenuhi
dimensi konsumen, pasar, citra public dan
karyawan.Kemudian dimensi yang tidak dipenuhi dalam
perumusan misi perusahaan subsektor investment company
adalah dimensi produk, teknologi, filosofi dan konsep diri.
Dari 20 perusahaan subsektor wholesale, hanya terdapat 11
perusahaan yang memenuhi dimensi fokus pada
pertumbuhan dan profitabilatas yang merupakan dimensi
yang paling banyak dipenuhi dalam misi perusahaan di
sektor ini, kemudian 9 perusahaan memenuhi dimensi konsep
diri dan 7 perusahaan memenuhi dimensi konsumen.
Selanjutnya beberapa dimensi dalam perumusan misi
perusahaan di subsektor wholesale tergolong cukup rendah,
hanya 5 perusahaan yang memenuhi dimensi karyawan, 4
perusahaan yang memenuhi dimensi filosofi, 3 perusahaan
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yang terakhir yang merupakan dimensi yang paling rendah
adalah dimensi teknologi yang hanya dipenuhi oleh 2
perusahaan subsektor teknologi.
Maka secara garis besar pola sebaran misi dari 36 perusahaan
subsektor adverting,printing and media; computer and
service; investment company; dan wholesale (durable and
non durable) menunjukan bahwa dimensi yang paling sering
dicantumkan adalah dimensi fokus pada pertumbuhan dan
profitabilitas, walapun paling sering namun hanya ada 15
perusahaan yang mencantukan dimensi tersebut dalam
pernyataan misinya. Selanjutnya sebanyak 14 perusahaan
memenuhi dimensi citra publik, 13 perusahaan memenuhi
dimensi konsumen dan 10 perusahaan memenuhi dimensi
filosofi dan konsep diri. Kemudian untuk dimensi yang
dinilai cukup rendah adalah dimensi produk, pasar dan
konsumen, karena hanya ada 7 perusahaan yang
mencantumkan dimensi tersebut dalam misinya dan yang
terakhir adalah dimensi yang paling jarang dicantumkan
dalam perumusan misi adalah dimensi teknologi.
c. Dimensi yang paling sering dipenuhi dalam strategic objective
perusahaan subsektor subsektor computer and service adalah
dimensi specific, achievable dan realistic yaitu sekitar 3
perusahaan. Sedangkan untuk dimensi yang tidak dapat
dipenuhi dalam strategic objective perusahaan subsektor
computer and service adalah dimensi measurable dan time
frame.
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objective perusahaan subsektor subsektor computer and
serviceadalah dimensi specific, achievable dan realistic yaitu
sekitar 3 perusahaan. Sedangkan untuk dimensi yang tidak
dapat dipenuhi dalam strategic objective
perusahaansubsektor computer and serviceadalah dimensi
measurable dan time frame.
Dimensi yang paling sering dipenuhi dalam strategic
objective perusahaan subsektor investment company adalah
dimensi achievable.Kemudian sebanyak 3 perusahaan
memenuhi dimensi specific dan Irealistic.Sedangkan untuk
dimensi yang tidak pernah dipenuhi dalam strategic objective
perusahaan adalah dimensi measurable dan time frame.
Dari 20 perusahaan subsektor wholesale sebanyak 17
perusahaan memenuhi dimesi specific dan achievable, kedua
dimensi tersebut adalah dimensi yang paling banyak dipenuhi
dalam strategic objective perusahaan subsektor
wholesale.Untuk dimensi yang kadang-kadang dipenuhi
dalam strategic objective pada industry subsektor wholesale
adalah dimensi realistic.Kemudian hanya 2 perusaaan yang
memenuhi dimensi time frame dan dimensi yang paling
sedikit dipenuhi adalah dimensi measurable yang hanya
dipenuhi oleh 1 perusahaan.
Maka secara garis besar pola sebaran strategic objective dari
36 perusahaan subsektor adverting,printing and media;
computer and service; investment company; dan wholesale
(durable and non durable) menunjukan pola sebaran dimensi
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dimensi achievable, terhitung terdapat 30 perusahaan yang
mencantumkan dimensi ini dalam strategic objective-nya,
selanjutnya sebanyak 27 perusahaan mencantumkan dimensi
specific dan 23 perusahaan mencantumkan dimensi realistic.
Sedangkan hanya 2 perusahaan yang mencatumkan dimensi
time frame dalam strategic objective-nya, dan untuk dimensi
yang paling jarang bahkan hampir tidak pernah dicantumkan
adalah dimensi measurable.
5.2 Saran
Dengan melihat kesimpulan diatas, peneliti menyarankan
beberapa hal berikut ini:
1. Bagi Pelaku Industri
Sebaiknya perusahaan mengkaji ulang lagi visi, misi, dan
strategic objective-nya agar sesuai dengan kaidah normatif
dan teori yang berlaku.
2. Peneliti Selanjutnya
Peneliti menilai penelitian ini masih jauh dari sempurna
karena hanya menggunakan snap shot data pada moment
tertentu saja. Peneliti menyarankan agar peneliti
selanjutnya menggunakan triangulasi data agar penelitian
lebih valid dan mengurangi efek bias.
Tugas Akhir - 2011
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